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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dari batas susut (merkuri) dan linear
shrinkage dari sampel tanah lempung. Batas susut yang dimaksud diperoleh dengan metode
menggunakan merkuri. Linear shrinkage diperoleh dengan alat cetakan linear shrinkage. Data dari
penelitian ini diperoleh dengan pengujian laboratorium yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
dan beberapa data diperoleh dari kalkulasi dengan persamaan empirik. Persamaan yang digunakan
adalah persamaan dari Whitlow untuk mendapatkan nilai linear shrinkage yang belum dan persamaan
Budhu untuk mencari nilai shrinkage limit yang belum diketahui pada beberapa data. Penelitian ini
juga bertujuan untuk membedakan kedua metode yang digunakan di atas dan untuk membedakan
metode kalkulasi dengan data aktual yang didapat.Hasil penelitian menunjukkan bahwa shrinkage limit
dengan merkuri nilainya tinggi, maka linear shrinkage mempunyai nilai yang rendah, dan sebaliknya.
Data yang dikalkulasikan (karena data belum lengkap) memberikan nilai yang lebih tinggi kurang
lebih 225 % dari data aktual apabila dilihat dari nilai linear shrinkage yang sama (11%) dan lebih
tinggi kurang lebih 400 persen dari data aktual apabila dilihat dari nilai shrinkage limit yang sama
(18%).

Kata Kunci: Batas Susut, Linear Shrinkage, Lempung
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ABSTRACT

The aim of this study is to investigate the correlation between shrinkage limit and linear shrinkage on a
clay sample. The shrinkage limit of the sample is obtained by mercury method. Linear shrinkage
values are determined using the linear shrinkage brass mould tool. The data that used in this study is
obtained by mainly some laboratory testing done in previous study and some data is obtained by
calculation based on empiric formulas. The empiric formulas used in this study is Whitlow’s formula
to calculate the value of the unknown linear shrinkage and Budhu’s formula to determine the value of
the unknown shrinkage limit. This study is aimed to understands and differentiate the two methods
mentioned above and to differentiate the calculated method and the actual data. The correlation graph
results showed that if shrinkage limit with mercury method values is high, then the linear shrinkage
value is low, and vice versa. The calculated method value is larger about 225 % from the actual data if
based on the same value of linear shrinkage (11 %) and about 400 % larger than the actual data if
based on the same value of shrinkage limit (18 %).

Keywords: Shrinkage Limit, Linear Shrinkage, Clay
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Bagian Pendahuluan

Tanah adalah bentuk material alami yang memiliki sifat yang berbeda dengan satu
sama lain. Sifat tanah yang berbeda ini dapat mempengaruhi perbedaan perilaku
dengan tanah yang satu dengan yang lain, seperti perilaku tanah apabila bertemu
dengan cairan. Tanah juga mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, salah satu
sifat tanah tersebut adalah tanah ekspansif yang mengalami perubahan volume akibat
terjadinya perubahan kadar air tanah tersebut. Hal ini dapat menimbulkan masalah
karena volume yang berubah-ubah. Tanah ekspansif dapat mengembang apabila
kondisi kadar air tinggi, dan sebaliknya dapat menyusut apabila kondisi kadar air
rendah. Oleh karena itu, Atterberg (1911) menetapkan batasan-batasan yang berkaitan

dengan kadar air pada tanah, batasan ini dinamakan batas-batas Atterberg.

Batas cair (liquid limit) adalah kadar air tertentu di mana perilaku berubah
dari kondisi cair ke plastis, batas plastis (plastic limit) adalah kadar air di mana tanah
berubah dari kondisi plastis ke semi padat, batas susut (shrinkage limit) adalah batas
kadar air di mana tanah dengan kadar air di bawah nilai tersebut tidak menyusut lagi
dan perilaku berubah dari kondisi semi padat ke padat. Ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi nilai batas-batas Atterberg. Pengujian batas susut pada tanah
dapat dilakukan dengan metode yang berbeda-beda, salah satunya adalah dengan
metode linear shrinkage. Pada penelitian ini, diuji hasil parameter batas susut tanah
dengan menggunakan metode merkuri dan juga menentukan nilai linear shrinkage
dari sampel tanah dan data diperoleh dengan mencari data sekunder atau data yang
sudah dilakukan pengujian di laboratorium dan juga data dicari dengan rumus

kalkulasi empirik.



1.2

Inti Permasalahan

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan batas susut

(merkuri) dengan linear shrinkage tanah dan perbedaan dari pengujian laboratorium

dan penentuan nilai batas susut dan linear shrinkage dengan kalkulasi empirik
dengan metode Budhu (2011) dan Whitlow (1995).

1.3

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

1.4

Mengetahui batas susut sampel tanah dengan menggunakan metode uji batas
susut merkuri.

Mengetahui persentase susut sampel tanah dengan menggunakan metode
linear shrinkage limit.

Menghubungkan hasil kedua metode dengan sampel tanah yang sama dan
menghitung perbedaan dari kedua metode tersebut.

Mengetahui derajat pengembangan dengan metode yang diusulkan oleh
Altmeyer (1955)

Mengetahui perbedaan dari hasil kalkulasi metode Whitlow (1995) untuk
mencari nilai linear shrinkage dan metode Budhu (2011) untuk mencari nilai
shrinkage limit dengan data actual yang telah diuji di laboratorium oleh
peneliti sebelumnya.

Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Data diambil dengan mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya dan dari
kalkulasi untuk mendapatkan nilai batas susut dan linear shrinkage dengan
rumus empirik.

Metode yang digunakan dalam mencari nilai batas susut dan linear shrinkage
yang dikalkulasi adalah rumus Budhu dan rumus Whitlow.

Metode yang digunakan untuk mengetahui nilai derajat pengembangan adalah
metode yang diusulkan oleh Altmeyer (1955) karena metode ini
menggunakan 2 parameter yang ingin diketahui hubungannya pada penelitian
ini.



1.5

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur

1.6

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan yang berkaitan
tentang penelitian yang dilakukan mengenai batas susut (merkuri), linear
shrinkage, dan analisis data.  Studi literatur juga dilakukan untuk
mendapatkan data sekunder yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian
ini.

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan data yang
sudah didapatkan pada penelitian sebelumnya dan dari penghitungan rumus
empirik dari penelitian sebelumnya.

Pengolahan data
Semua hasil data yang diperoleh dari proses praktikum kemudian diolah untuk

mencapai tujuan akhir penelitian.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini dibagi ke dalam 5 bab yaitu:

Bab 1: Pendahuluan
Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang permasalahan, inti

permasalahan, tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian,
sistematika penulisan, dan diagram alir penelitian.

Bab 2: Dasar Teori
Pada bab ini, dibahas mengenai teori-teori dasar yang berkaitan untuk tujuan

penelitian dan dapat membantu untuk menjadi pedoman penelitian.

Bab 3: Metodologi Penelitian
Dalam bab ini dijelaskan mengenai proses pengambilan data dari penelitian

yang sudah dilakukan.

Bab 4: Analisis Data
Pada bab ini akan dibahas mengenai proses pengolahan dan analisis data dari

hasil praktikum di laboratorium yang sudah dilakukan oleh peneliti



sebelumnya dan juga hasil kalkulasi untuk mendapatkan data yang ingin
diperoleh.

Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini, dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari hasil

penelitian dan saran untuk penelitian ke depan.



1.7  Diagram Alir Penelitian

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.

IvTulai

A 4

Studi Literatur:
s : Pe ulan data
e fnalisis perilaku tanah ngurp
» Tanah ekspansif sekunder
* Perbedaan batas susut dan fneqr shrinkage
v A
Pengurapulan data Pengurapulan data
batas susut imear shrinkage
v v 4
o Kalkulasi lineqr shrinkage yang Klasifikasi sarapel
B s ) tidak ada di data (Whitlow, 1995) dari data sekunder
el zﬁ:ﬂm 5 et o Kalkulasi batas susut yang tidak ada dengan tabel
& di data (Budhu, 2010) Altreyer

* Plot data batas susut dengan &inear shrinkage

° Z

onasi dari plot data yang didasarkan dan

tabel derajat pengerbangan Altraeyer (1955)

h 4

Analisis hubungan nilai batas susut
dengan finear shrinkage

A

Selesal

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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